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Abstrak

Guru harus mengembangkan soal berpikir kreatif matematis sesuai dengan dominasi otak siswa
untuk mengoptimalkan fungsi kedua belahan otak secara seimbang, sehingga dapat menciptakan
pembelajaran yang optimal. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana siswa
menyelesaikan soal berpikir kreatif matematis ditinjau dari dominasi otak. Metode penelitian yang
digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan deskriptif eksploratif. Instrumen yang digunakan
adalah soal berpikir kreatif matematis, tes dominasi otak, dan wawancara tidak terstruktur. Hasil
penelitian sebagai berikut: siswa dominasi otak kiri menyelesaikan soal berpikir kreatif matematis
menggunakan karakteristik dari fungsi belahan otak kiri yaitu berpikir konvergen, analisis,
penilaian analitik, berurutan dan teratur, sedangkan penggunaan karakteristik fungsi belahan otak
kanan yaitu memori baru proses dan sistem membaca seluruh bahasa; siswa dominasi otak
seimbang menggunakan karakteristik fungsi belahan otak kiri yaitu melakukan proses lalu memori,
sistem membaca fenotik, respon verbal, berurutan dan teratur, sedangkan penggunaan
karakteristik belahan otak kanan adalah berpikir holistik dan berpikir sintesis; dan siswa dominasi
otak kanan menggunakan karakteristik dari fungsi belahan otak kanan yaitu sistem membaca
seluruh bahasa, memori lalu proses, respon non verbal, berpikir holistik, berpikir sintesis, dan
bersifat acak.

Kata kunci: penyelesaian soal, berpikir kreatif matematis, dominasi otak.

Abstract

Teachers must develop mathematical creative thinking questions in accordance with the
dominance of the students' brains to optimize the functions of the two hemispheres of the brain in a
balanced way, so as to create optimal learning. The purpose of this study was to find out how
students solve mathematical creative thinking questions in terms of brain dominance. The research
method used is qualitative with an exploratory descriptive approach. The instruments used are
mathematical creative thinking questions, brain dominance tests, and unstructured interviews. The
results of the study are as follows: left brain dominance students solve mathematical creative
thinking problems using the characteristics of the left hemisphere functions, namely convergent
thinking, analysis, analytical assessment, sequentially and regularly, while using the characteristics
of the right hemisphere functions, namely new memory, processes and systems for reading all
languages. ; balanced brain dominance students using the characteristics of the left hemisphere
functions, namely carrying out memory processing, phenotic reading systems, verbal response,
sequential and orderly, while the use of the characteristics of the right hemisphere is holistic
thinking and synthetic thinking; and right-brain dominance students use the characteristics of the
right hemisphere function, namely the whole language reading system, memory and processing,
non-verbal responses, holistic thinking, synthetic thinking, and randomness.

Keywords: problem solving, mathematical creative thinking, brain domination.

1. Pendahuluan
Belahan otak terbagi menjadi dua bagian yaitu belahan otak kiri dan belahan otak
kanan. Pola pemikiran belahan otak kiri dan otak kanan memiliki dua pemikiran yang
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terpisah [1]. Pemikiran yang terpisah dari masing-masing kedua belahan otak
mengakibatkan kedua belahan otak memiliki karaktertik tersendiri. Fungsi belahan
otak kiri dan belahan otak kanan memiliki kinerja yang berbeda walaupun memiliki
bentuk fisiologi yang sama [2]. Hal ini mengakibatkan setiap orang menggunakan
dominan fungsi otak mengarah kepada salah satu belahan otak tertentu. James laccino
berpendapat bahwa masing-masing belahan otak mempunyai karakteristik yang
berbeda, akan tetapi setiap belahan otak membutuhkan belahan otak lainnya untuk
mengoptimalkan fungsi otak secara keseluruhannya [3].

Dominasi otak seseorang merupakan kecenderungan penggunaan belahan otak
yang mengarah kepada salah satu belahan otak secara keseluruhan untuk memproses
informasi atau stabilitas penggunaan satu belahan otak [4, 5]. Dominasi otak Kkiri
adalah kecenderungan penggunaan belahan otak kiri secara keseluruhan untuk
memproses informasi. Dominasi otak kanan adalah kecenderungan penggunaan
belahan otak kanan secara keseluruhan untuk memproses informasi. Dominasi otak
seimbang adalah kecenderungan penggunaan otak kiri dan otak kanan sama baiknya
untuk memproses informasi.

Penelitian mengenai otak perlu diteliti dikarenakan hasil penelitian telah
menginspirasi beberapa teori pendidikan [6]. Beberapa teori pendidikan tersebut bisa
dikembangkan untuk mengoptimalkan pembelajaran. Pembelajaran dapat
dioptimalkan ketika guru dapat mengkombinasikan fungsi belahan otak kiri dan
belahan otak kanan. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan
Sukmaangara (2020) bahwa siswa berdominasi otak seimbang dapat memecahkan
masalah dengan mengoptimalkan kedua belahan otak sama baiknya [7]. Selain itu,
guru dapat mengoptimalkan kedua belahan otak jika guru dapat memberikan
kesempatan kepada siswa untuk menggunakan kedua belahan otak secara bersama-
sama sehingga pembelajaran berbasis otak menjadi lebih efektif [8]. Mengoptimalkan
kedua belahan otak dalam pembelajaran akan berdampak pada prestasi seseorang.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa dominasi otak mempengaruhi prestasi siswa[9].
Berdasarkan penelitian sebelumnya dapat disimpulkan bahwa dominasi otak sangat
berperan dalam pembelajaran sehingga penelitian tentang otak perlu diadakan
penelitian lebih lanjut untuk pengembangan teori dibidang pendidikan.

Salah satu kegiatan yang dikendalikan otak adalah kegiatan berpikir [10].
Berpikir merupakan proses yang melibatkan stuktur kognitif untuk memecahkan
masalah sehingga menghasilkan perubahan pada sasaran yang mempengaruhinya
[11]. Hal tersebut memberikan gambaran bahwa berpikir merupakan proses untuk
memecahkan masalah sehingga mendapatkan solusi yang tepat. Otak dalam berpikir
dapat dilatih untuk mempertajam memori, meningkatkan kecepatan berpikir, dan
memecahkan masalah dengan melatih otak tersebut [12].

Kegiatan berpikir yang memiliki keterkaitan dengan fungsi belahan otak salah
satunya adalah berpikir kreatif [13]. Berpikir kreatif bergantung pada fungsi kognitif
yang didukung oleh fungsi kedua belahan otak [14]. Berpikir kreatif harus
dikembangkan untuk menghasilkan ide yang inovatif. Ide yang inovatif dibutuhkan
untuk menghadapi tantangan tranformasi pada abad 21 [15]. Melatih untuk
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menghasilkan ide yang inovatif akan membantu siswa dalam memecahkan masalah
dengan ide yang baru.

Berpikir kreatif yang dikembangkan dibidang matematika adalah berpikir
kreatif matematis. Berpikir kreatif matematis merupakan salah satu kemampuan hard
skills pada bidang matematika yang harus dikembangkan [16]. Selain itu, berpikir
kreatif matematis perlu dikembangkan karena kenyataan dilapangan menunjukkan
bahwa kemampuan siswa dalam pemecahan masalah matematika ada pada kategori
kurang kreatif [17 - 19]. Peneliti juga melakukan survey pada 31 siswa dengan
memberikan soal berpikir kreatif matematis. Berdasarkan hasil jawaban siswa
sebanyak 5 siswa menyelesaikan dengan beberapa cara, 23 siswa menyelesaikan
dengan satu cara, dan 3 siswa tidak dapat menyelesaikan soal. Berdasarkan hasil
jawaban siswa tersebut disimpulkan bahwa siswa secara keseluruhan belum mampu
menyelesaikan soal yang menuntut untuk berpikir kreatif.

Siswa belum mampu menyelesaikan soal berpikir kreatif dikarenakan siswa
tidak dibiasakan untuk berpikir kreatif dalam pembelajaran [20]. Guru sebagai
pendidik dapat membuat kondisi pembelajaran yang mampu membiasakan siswa
menyelesaikan soal berpikir kreatif tersebut [21]. Menciptakan kondisi pembelajaran
seperti itu menuntut guru untuk dapat mengembangkan soal berpikir kreatif
Khususnya dibidang matematika. Guru mengembangkan soal berpikir kreatif
matematis harus mengetahui terlebih dahulu bagaimana siswa menyelesaikan soal
terkait berpikir kreatif matematis. Guru mengetahui bagaimana siswa menyelesaikan
soal berpikir kreatif matematis akan membuat guru memperoleh wawasan yang luas
tentang bakat dan potensi yang dimiliki siswanya [22].

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa guru harus mengetahui
bagaimana siswa menyelesaikan soal berpikir kreatif matematis sehingga guru
memperoleh data untuk dapat mengembangkan soal berpikir kreatif matematis.
Pengembangan soal berpikir kreatif matematis ini dapat digunakan untuk
menciptakan pembelajaran yang optimal. Pembelajaran yang optimal juga akan terjadi
jika mengoptimalkan fungsi kedua belahan otak siswa. Hal tersebut menunjukkan
bahwa guru harus mengembangkan soal berpikir kreatif matematis sesuai dengan
dominasi otak siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana siswa
menyelesaikan soal berpikir kreatif matematis ditinjau dari dominasi otak.
Diharapkan dengan adanya hasil penelitian ini bisa dijadikan gambaran bagi guru
untuk mengembangkan soal berpikir kreatif matematis dengan mengoptimalkan
fungsi kedua belahan otak.

2. Metode

Metode yang digunakan adalah metode kualitatif dengan pendekatan eksploratif.
Tujuan menggunakan metode ini karena peneliti mendeskrispikan dengan kata-kata
tertulis dan untuk mengekplorasi lebih dalam mengenai bagaimana siswa
menyelesaikan soal berpikir kreatif matematis ditinjau dari dominasi.
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2.1. Subjek Penelitian

Pengambilan subjek dilakukan dengan memberikan tes dominasi otak terlebih dahulu.
Tes dominasi otak merupakan tes kepribadian yang bertujuan untuk mengetahui
kecenderungan penggunaan otak seseorang secara keseluruhan dalam memproses
infomasi. Tes dominasi otak diberikan kepada 31 siswa kelas IXA SMPN 1 Tasikmalaya
tahun pelajaran 2019/2020. Tes dominasi otak diberikan sebanyak 3 kali tes dalam
hari yang berbeda. Hal ini bertujuan untuk memdapatkan data yang valid sehingga
lebih kredibel [23].

Subjek berasal dari tiga kelompok berdasarkan dominasi otak yaitu 1 subjek
berdominasi otak kiri, 1 subjek berdominasi otak seimbang, dan 1 subjek berdominasi
otak kanan. Pengambilan dilakukan atas dasar pertimbangan hasil 3 kali tes dominasi
otak yang sudah diberikan. 3 Subjek diambil karena subjek memberikan jawaban yang
konstan. Berikut hasil 3 tes dominasi otak siswa:

Tabel 1. Hasil Tes Dominasi Otak Siswa

Tes Pertama Tes Kedua Tes Ketiga

Subjek . . . Kesimpulan
Skor Kategori Skor Kategori Skor Kategori

s1 5 Dominasi 6 Dominasi 4 Dominasi Dominasi
Otak Kiri Otak Kiri Otak Kiri Otak Kiri
Dominasi Dominasi Dominasi Dominasi

S2 0 Otak 0 Otak 0 Otak Otak
Seimbang Seimbang Seimbang Seimbang
Dominasi Dominasi Dominasi Dominasi

S3 3 Otak 4 Otak 4 Otak

Otak Kanan
Kanan Kanan Kanan

2.2. Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah tes dominasi otak, soal berpikir
kreatif matematis, dan wawancara tidak terstruktur. Tes dominasi otak diambil dari
tes dominasi otak pada disertasi Tendero [24]. Soal berpikir kreatif matematis
memenuhi indikator kelancaran (fluency) dan keluwesan (flexibility). Soal berpikir
kreatif bertujuan untuk mengetahui bagaimana berpikir kreatif matematis siswa
dalam menyelesaikan masalah matematik. Instrumen utama adalah peneliti sendiri
dan instrumen pendukungnya adalah tes dominasi otak dan tes berpikir kreatif
matematis.

2.3. Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan adalah Model Miles & Huberman [25]. Model
Miles & Huberman ini terdiri dari: reduksi data (data reduction), penyajian data (data
display), dan penarikan kesimpulan (conclution drawing/verification). Proses analisis
dilakukan dengan mengidentifikasi dan mengklasifikasi data yang memiliki makna
serta mengaitkan dengan masalah penelitian sehingga memungkinkan untuk menarik
simpulan dari data tersebut [23]. Data yang dianalisis adalah jawaban siswa dalam
menyelesaikan soal berpikir kreatif matematis dan hasil wawancara tidak terstruktur
yang dikaitkan dengan karakteristik dominasi otak. Proses analisis dilakukan secara
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terus menerus sampai data yang didapat sudah jenuh sehingga dapat ditarik simpulan
dari masalah penelitian [26].

3. Hasil dan Pembahasan

3.1. Berpikir Kreatif Matematis Siswa Berdominasi Otak Kiri

Subjek yang sudah terpilih sebagai siswa berdominasi otak kiri diberikan soal berpikir
kreatif matematis. Ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana siswa berdominasi otak
kiri menyelesaikan soal berpikir kreatif matematis. Hasil jawaban siswa sebagai
berikut:
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Gambar 1. Jawaban Siswa Dominasi Otak Kiri

Berdasarkan gambar 1, siswa menggunakan dua cara untuk menyelesaikan soal.
Siswa diam sejenak sebelum mengerjakan soal. Siswa membagi bangun ruang menjadi
11 bangun ruang kecil yang diberikan nomor terlebih dahulu dari nomor 1 sampai
nomor 11. Cara pertama siswa menggunakan konsep kubus. Siswa menghitung
volume bangun ruang nomor 1 dengan menghitung volume kubus terlebih dahulu
sehingga dihasilkan 8cm3. Siswa mengalikan hasil volume kubus dengan bilangan 6
sehingga dihasilkan 48cm3. Siswa mengalikan dengan bilangan 6 dikarenakan bangun
ruang nomor 1 terbentuk dari 6 kubus yang sama besar. Siswa melakukan
perhitungan yang sama untuk menghitung volume bangun ruang nomor 6, 9, dan 10.
Siswa menggunakan langkah yang sama untuk menghitung bangun ruang yang lain.
Siswa menghitung bangun ruang nomor 2, 4, 5, 8, dan 11 dengan mengalikan volume
kubus dan bilangan 2 sehingga dihasilkan 16cm3. Siswa menghitung bangun ruang
nomor 3 dan 7 dengan mengalikan volume kubus dan bilangan 3 sehingga dihasilkan
24 cm3. Siswa menghitung volume bangun ruang total dengan cara menambahkan
volume yang sudah dihitung satu persatu sehingga dihasilkan 320 cm3.

Berdasarkan gambar 1 siswa menggunakan bangun yang sama, akan tetapi
menggunakan konsep balok untuk menyelesaikan soal pada cara kedua. Siswa
menghitung volume bangun ruang nomor 1, 9, dan 10 dengan mengalikan panjang 6
cm, lebar 4 cm, dan tinggi 2 cm sehingga dihasilkan volume bangun 48 cm3. Siswa
menghitung volume bangun ruang nomor 2, 4, 5, 8, dan 11 dengan mengalikan
panjang 4 cm, lebar 2 cm, dan tinggi 2 cm sehingga dihasilkan volume bangun 16cm?.
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Siswa menghitung bangun ruang nomor 3 dan 7 dengan mengalikan panjang 6 cm,

lebar 2 cm, dan tinggi 2 cm sehingga dihasilkan volume bangun 24 cm3. Siswa

menghitung volume bangun ruang total dengan cara menambahkan volume yang
sudah dihitung satu persatu sehingga dihasilkan 320 cm3.
Hasil pembahasan penelitian diperkuat dengan wawancara sebagai berikut:

P : Ketika mengerjakan soal terlihat kamu diam sejenak, apa yang sedang anda
pikirkan?

S : Saya sedang mengingat materi yang sudah dipelajari

P : Kenapa menggunakan konsep kubus dan konsep balok?

S : Cara pertama saya menggunakan rumus kubus karena bangun ruang pada soal
terdiri dari beberapa kubus, sedangkan cara yang kedua saya menggunakan
rumus balok karena terbentuk bangun ruang balok.

P : Dilihat dari hasil pekerjaan kamu, kamu menggunakan bangun ruang yang sama
tapi menggunakan konsep yang berbeda, kenapa?

S 1 Iya, karena bangun ruang yang sama ini bisa menggunakan kedua konsep
tersebut.

3.2. Berpikir Kreatif Matematis Siswa Berdominasi Otak Seimbang

Subjek yang sudah terpilih sebagai siswa berdominasi otak seimbang diberikan soal
berpikir kreatif matematis. Ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana siswa
berdominasi otak seimbang menyelesaikan soal berpikir kreatif matematis. Hasil
jawaban siswa sebagai berikut:
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Gambar 2. Jawaban Siswa Dominasi Otak Seimbang

Berdasarkan gambar 2, siswa menyelesaikan soal dengan dua cara. Siswa
menyelesaikan soal dengan melakukan proses perhitungan terlebih dahulu. Jika siswa
mendapatkan kendala dalam menyelesaikan soal, siswa akan merenung dan bertanya
untuk mengingat materi. Siswa melakukan siklus tersebut terus menerus selama
proses penyelesaian soal. Cara pertama menggunakan konsep kubus. Siswa
menghitung volume bangun ruang dengan menghitung volume kubus terlebih dahulu
sehingga dihasilkan 8 cm3. Siswa menghitung volume total dengan mengalikan hasil
volume kubus dan bilangan 40 sehingga dihasilkan 320 cm?3.

Berdasarkan gambar 2, siswa menyelesaikan soal dengan menggunakan konsep
balok pada cara kedua. Siswa menghitung volume bangun ruang yang terdiri dari 6
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kubus dengan mengalikan panjang 6 cm, lebar 4 cm, dan tinggi 2 cm sehingga
dihasilkan 48 cm3. Hasil volume bangun ruang dikalikan dengan bilangan 4 sehingga
dihasilkan 192 cm3. Siswa mengalikan dengan bilangan 4 dikarenakan terdapat 4
bangun ruang yang sama. Siswa menghitung volume yang terdiri dari 3 kubus dengan
mengalikan panjang 6 cm, lebar 2 cm, dan tinggi 2 cm sehingga dihasilkan 24 cm3.
Hasil volume bangun ruang dikalikan dengan bilangan 2 sehingga dihasilkan 48 cm3.
Siswa menghitung volume yang terdiri dari 2 kubus dengan mengalikan panjang 2 cm,
lebar 4 cm, dan tinggi 2 cm sehingga dihasilkan 16 cm3. Hasil volume bangun ruang
dikalikan dengan bilangan 5 sehingga dihasilkan 80 cm3. Siswa menghitung volume
bangun ruang total dengan cara menambahkan volume yang sudah dihitung sehingga
dihasilkan 320 cm3.
Hasil pembahasan penelitian diperkuat dengan wawancara sebagai berikut:
P : Konsep apa yang kamu gunakan untuk menyelesaikan soal ini?
Cara pertama konsep kubus dan cara kedua konsep balok
P : Ketika kamu menyelesaikan, kamu membaca sebagian soal setelah itu diam
sejenak, kemudian membaca lagi, kadang juga bertanya sama temanmu, apa yang
sedang anda pikirkan?
S : Saya berusaha untuk memahami soal dan mengingat materi yang
berhubungannya.
P : Pada cara pertama kenapa kamu langsung mengalikan volume kubus dengan
bilangan 40?
S : Karena bangun ruang terdiri dari kubus yang sama.
P : Untuk cara yang kedua, kenapa langsung dikalikan juga?
S : Karena bangun ruangnya ada yang sama.

2]

3.3. Berpikir Kreatif Matematis Siswa Berdominasi Otak Kanan

Subjek yang sudah terpilih sebagai siswa berdominasi otak kanan diberikan soal
berpikir kreatif matematis. Ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana siswa
berdominasi otak kanan menyelesaikan soal berpikir kreatif matematis. Hasil jawaban
siswa sebagai berikut:
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Gambar 3. Jawaban Siswa Dominasi Otak Kanan
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Berdasarkan gambar 3, siswa menyelesaikan soal dengan dua cara. Siswa
membaca seluruh soal untuk memahami maksud soal tersebut. Siswa menggunakan
konsep kubus pada cara pertama. Siswa menghitung volume bangun ruang dengan
mengalikan 23 dengan 40. Siswa mengoperasikan 23 sehingga menghasilkan 8 cm?3 x
40. Siswa mengoperasikan perkalian sehingga dihasilkan volume total adalah 320 cm3.

Berdasarkan gambar 3, siswa menggunakan konsep balok pada cara kedua.
Siswa memberi isyarat dengan tatapan mata dan gerakan sebagian tubuh untuk
memberikan tanda ingin bertanya. Siswa melakukan perhitungan setelah bertanya
dan memahami apa yang harus dikerjakan. Siswa menghitung volume bangun yang
terdiri dari 6 kubus dengan menghitung 4 x (6cm x Zcm x 4cm) sehingga dihasilkan
192 cm3. Siswa menghitung volume bangun yang terdiri dari 3 kubus dengan
menghitung 2 x (6cm x 2cm X 2cm) sehingga dihasilkan 48 cms3. Siswa menghitung
volume bangun yang terdiri dari 2 kubus dengan menghitung 5 x (2cm x 2cm x 4cm)
sehingga dihasilkan 80 cm3. Siswa menghitung volume bangun ruang total dengan
cara menambahkan volume yang sudah dihitung sehingga dihasilkan 320 cm3.

Hasil pembahasan penelitian diperkuat dengan wawancara sebagai berikut:

P : Konsep apa yang kamu gunakan untuk menyelesaikan soal ini?

S : konsep kubus dan konsep balok

P : Ketika kamu menyelesaikan, kamu membaca secara keseluruhan, apa yang sedang
anda pikirkan?

S : Saya sedang mengingat materinya.

P : Selama proses menyelesaikan soal ada kondisi dimana kamu bingung dan
memberikan isyarat kepada saya ingin bertanya, kenapa kamu tidak langsung
bertanya?

S : Karena saya ragu

P : Pada cara pertama kenapa kamu langsung mengalikan volume kubus dengan
bilangan 40?

S : Karena bangun ruang terdiri dari kubus yang sama.

P : Untuk cara yang kedua, kenapa langsung dikalikan juga?

S : Karena bangun balok yang ini (sambil menunjuk bangun balok yang terdiri dari 6
kubus) ada yang sama, begitu juga dengan yang lainnya.

4. Diskusi

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian yang dilakukan bahwa siswa
menyelesaikan soal berpikir kreatif matematis menggunakan karakteristik sesuai
dengan dominasi otak siswa tersebut. Hal ini akan diuraikan sebagai berikut:

4.1. Berpikir Kreatif Matematis Siswa Berdominasi Otak Kiri

Siswa dominasi otak kiri menyelesaikan soal menggunakan bangun yang sama pada
cara pertama dan cara kedua untuk menghitung volume bangun ruang. Siswa
menggunakan cara yang berbeda walaupun menggunakan bangun yang sama. Konsep
kubus digunakan pada cara pertama dan konsep balok pada cara kedua. Penggunaan
bangun ruang yang sama untuk cara pertama dan cara kedua ini menandakan bahwa
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siswa menyelesaikan 2 aspek yang berbeda difokuskan pada satu bagian yang sama.
Penyelesaian ini merupakan ciri dari fungsi belahan otak kiri yaitu berpikir konvergen
[27]. Berpikir konvergen merupakan aktivitas berpikir mempertemukan beberapa
aspek yang berbeda [28].

Siswa membagi bangun ruang menjadi 11 bangun ruang kecil yang diberikan
nomor terlebih dahulu dari nomor 1 sampai nomor 11. Siswa menghitung volume
setiap masing-masing bangun ruang tersebut yang sudah ditandai dengan nomor.
Siswa mengerjakan perhitungan tersebut merupakan ciri dari fungsi belahan otak kiri
yaitu melakukan analisis [24, 29, 30]. Analisis ini merupakan tindakan membagi
menjadi unsur-unsur atau bagian-bagian kecil. Analisis dimaknai sebagai kegiatan
bepikir memecah seluruh menjadi bagian atau komponen untuk memahami
komponen tersebut sehingga dapat menguraikan setiap bagian dengan jelas [31, 32].

Siswa menghitung volume bangun ruang total dengan cara menambahkan
volume yang sudah dihitung satu persatu. Siswa menghitung dengan Viota = V1 + V2 +
V3+V4+V5+V6+V7 +V8+V9+V10 + V11. Padahal dapat dihitung dengan Vtotal
=V1x4+V2x5+V3x 2 karena ada nilai volume bangun ruang yang sama. Hal ini
menandakan bahwa siswa melakukan penilaian analitik. Penilaian analitik merupakan
ciri dari belahan otak kiri [5, 24, 30]. Siswa memandang penyelesaian dengan terfokus
pada bagian-bagian dan mengesampingkan hal yang lain. Analitik merupakan
pandangan yang mengarahkan terhadap objek secara terpisah sebagai kumpulan
perbagian dan berfokus pada satu atau dua aspek dengan mengesampingkan yang
lain[33, 34]. Otak kiri biasanya lebih baik mengerjakan dari bagian-bagian kemudian
menghitung keseluruhan [3]. Siswa menyelesaikan soal ini sangat runtut dan teratur.
Siswa menyelesaikan soal dengan menghitung volume setiap bagian bangun ruang
secara berurutan sesuai urutan bangun ruang yang sudah diberi nomor dan
mengerjakannya juga sangat teratur. Hal ini merupakan ciri dari fungsi belahan otak
kiri yaitu berurutan dan teratur [29].

Siswa juga menunjukkan karakter dari belahan otak kanan pada beberapa
situasi dalam menyelesaikan soal. Hal ini ditunjukkan ketika siswa memulai
mengerjakan soal dengan mengingat terlebih dahulu materi yang akan digunakan
dibandingkan melakukan proses penyelesaian soal. Siswa tersebut melakukan memori
terlebih dahulu dibandingkan proses. Otak kanan melakukan memori dulu baru proses
[35]. Ada juga situasi ketika siswa membaca secara keseluruhan satu kali untuk
memahami soal. Ini merupakan karakterisktik otak kanan yaitu sistem membaca
seluruh bahasa [3].

Berdasarkan uraian diatas, siswa dominasi otak kiri menyelesaikan soal berpikir
kreatif matematis dominan menggunakan karakteristik dari belahan fungsi otak kiri.
Walaupun ada situasi menggunakan karakteristik belahan otak kanan, akan tetapi
siswa lebih dominan menggunakan fungsi belahan otak kiri. Karakteristik fungsi
belahan otak kiri yang digunakan adalah berpikir konvergen, analisis, penilaian
analitik, berurutan dan teratur, sedangkan karakteristik fungsi belahan otak kanan
adalah berpikir kreatif, memori baru proses, dan sistem membaca seluruh bahasa.
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4.2. Berpikir Kreatif Matematis Siswa Berdominasi Otak Seimbang

Siswa dominasi otak seimbang menyelesaikan soal menggunakan dua cara yaitu
konsep kubus dan konsep balok. Siswa melakukan perhitungan terlebih dahuluy,
kemudian siswa akan mengingat materi ketika mendapatkan kendala. Hal tersebut
menunjukkan bahwa siswa melakukan memori setelah adanya proses. Proses berpikir
tersebut merupakan ciri dari fungsi belahan otak kiri yang melakukan proses lalu
memori [35].

Siswa membaca perbagian-bagian dalam membaca soal. Ini menandakan siswa
melakukan sistem membaca fenotik. Sistem membaca fenotik merupakan ciri dari
fungsi belahan otak kiri [3]. Siswa juga selalu bertanya ketika siswa mendapatkan
kesulitan untuk mencari solusi dalam menyelesaikan soal. Aktivitas bertanya
merupakan aktivitas respon verbal. Respon verbal merupakan respon atau tanggapan
yang dikemukakan dengan lisan untuk berbicara atau percakapan [36]. Respon verbal
merupakan ciri dari fungsi belahan otak kiri [5, 9].

Siswa menyelesaikan soal ini sangat runtut dan teratur. Siswa menyelesaikan
soal dengan menghitung volume secara berurutan dan mengerjakannya juga sangat
teratur. Hal ini merupakan ciri dari fungsi belahan otak kiri yaitu berurutan dan
teratur [29].

Siswa juga menunjukkan karakteristik dari belahan otak kanan pada situasi
tertentu dalam menyelesaikan soal. Siswa menghitung volume bangun ruang total
tidak satu persatu melainkan menghitung volume kubus dan dikalikan dengan jumlah
kubus yaitu 40 buah pada cara pertama. Hal ini menandakan bahwa siswa tidak
melihat bangun ruang kubus secara terpisah melainkan siswa melihat bangun ruang
kubus memiliki hubungan dengan kubus yang lain yaitu memiliki volume yang sama.
Begitu juga dengan cara yang kedua, siswa tidak melihat bangun ruang balok secara
terpisah melainkan siswa melihat bangun ruang balok memiliki hubungan dengan
balok lain yang memiliki volume yang sama. Hal ini terlihat dari jawaban siswa dengan
siswa menghitung volume balok yang berbeda ukurannya saja sehingga didapat 48
cm3, 16 cm3, dan 24 cm3. Siswa mengalikan hasil perhitungan nilai 3 volume bangun
ruang balok tersebut dengan bilangan jumlah bangun ruang balok yang sama yaitu 48
cm3 x 4,16 cm?® x 5, dan 24 cm3 x 2. Kecenderungan pemikiran yang memperhatikan
hubungan antar komponen dan tidak menilai komponen secara terpisah merupakan
pemikiran holistik [37, 38]. Berpikir holistik merupakan ciri dari fungsi belahan otak
kanan [5, 29, 35].

Siswa menghitung volume bangun ruang total dengan cara menjumlahkan hasil
perkalian dari 48 cm3 x 4,16 cm3 x 5, dan 24 cm?3 x 2 sehingga mengoperasikan 192
cm3 + 80 cm3 + 48 cm?3. Siswa menghasikan volume bangun ruang total adalah 320
cm3. Mengkombinasikan berbagai cara yang membentuk keseluruhan yang koheren
untuk mencari solusi merupakan berpikir sintesis [31, 32, 39]. Berpikir sintesis
merupakan ciri dari fungsi belahan otak kanan [9, 24, 30].

Berdasarkan uraian diatas, siswa menyelesaikan soal berpikir kreatif matematis
menggunakan kecenderungan secara seimbang antara karakteristik belahan otak kiri
dan karakteristik belahan otak kanan. Karakteristik fungsi belahan otak kiri adalah
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melakukan proses lalu memori, sistem membaca fenotik, respon verbal, berurutan dan
teratur, sedangkan karakteristik belahan otak kanan adalah berpikir holistik dan
berpikir sintesis. Karakteristik otak kiri dominan terlihat dari tingkah laku selama
proses penyelesaian soal, sedangkan karakteristik otak kanan dominan terlihat dari
hasil jawaban siswa.

4.3. Berpikir Kreatif Matematis Siswa Berdominasi Otak Kanan

Siswa dominasi otak kanan menyelesaikan soal menggunakan dua cara yaitu konsep
kubus dan konsep balok. Siswa membaca secara keseluruhan untuk memahami soal.
Ini merupakan karakterisktik otak kanan yaitu sistem membaca seluruh bahasa. Siswa
membaca secara keseluruhan dengan teliti serta siswa berusaha mengingat materi
untuk memahami soal. Siswa mulai mengerjakan soal setelah berusaha mengingat
materi sehingga paham apa yang harus dilakukan dan dihitung. Siswa tersebut
melakukan memori terlebih dahulu dibandingkan proses. Ini merupakan ciri dari
fungsi belahan otak kanan lainnya yaitu memori lalu proses [35].

Siswa melakukan komunikasi ketika adanya respon non verbal berupa tatapan
mata dan gerakan sebagian anggota tubuh. Sekilas seperti adanya respon verbal
karena adanya komunikasi, tetapi siswa berkomunikasi karena adanya tatapan mata
dan gerakan sebagain anggota tubuh sebagai tanda ingin bertanya tentang soal.
Tatapan mata dan gerakan tubuh merupakan kegiatan respon non verbal. Respon
nonverbal meliputi menggunakan gerakan, postur, gerakan tubuh, sentuhan, isyarat,
anggukan kepala, tersenyum, kontak mata, paralinguistik, dan berinteraksi dengan
memungkinkan orang lain berinteraksi [40, 41]. Respon non verbal ini merupakan ciri
dari fungsi belahan otak kanan [5, 29, 42].

Siswa menghitung volume bangun ruang total baik cara pertama ataupun cara
yang kedua, siswa menghitung volume bangun ruang tidak satu persatu. Cara pertama
siswa menghitung volume bangun ruang total dengan menghitung volume kubus dan
dikalikan langsung dengan jumlah kubus yaitu 40 buah, sedangkan pada cara kedua
siswa menghitung volume balok yang berbeda ukurannya saja dan dikalikan langsung
dengan bilangan jumlah bangun ruang balok tersebut yaitu 48 cm3 x 4,16 cm3 x 5, dan
24 cm? x 2. Siswa melihat unsur-unsur kubus pada cara pertama dan balok pada cara
kedua sebagai satu kesatuan dari bangun kubus dan balok lainnya yaitu memiliki
volume yang sama. Kecenderungan pemikiran yang melihat hubungan antar
komponen merupakan pemikiran holistik [37, 38]. Berpikir holistik merupakan ciri
dari fungsi belahan otak kanan [5, 27, 29].

Siswa menghitung volume bangun ruang total dengan cara menjumlahkan hasil
volume pertama, kedua, dan ketiga. Volume pertama bernilai 192 cm3, volume kedua
bernilai 80cm3, dan volume ketiga bernilai 48 cm3. Siswa mendapatkan hasil volume
bangun ruang total adalah 320 cm3. Mengkombinasikan berbagai cara yang
membentuk keseluruhan yang koheren untuk mencari solusi merupakan berpikir
sintesis [31, 32, 39]. Berpikir sintesis merupakan ciri dari fungsi belahan otak kanan
[9, 24, 30].
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Siswa menghitung dengan singkat dan tidak ditulis secara detail dengan
rumusnya bahkan cenderung acak. Perbandingan bisa dilihat dengan siswa dominasi
otak kiri yang ditulis dengan runtut dan teratur. Salah satu ciri dari fungsi belahan
otak kanan adalah bersifat acak [3, 5, 24, 30, 35].

Berdasarkan uraian di atas, siswa menyelesaikan soal berpikir kreatif matematis
menggunakan kecenderungan karakteristik belahan otak kanan. Siswa lebih dominan
menggunakan fungsi belahan otak kanan, bahkan tidak ada fungsi belahan otak kiri
yang digunakan. Karakteristik belahan otak kanan adalah sistem membaca seluruh
bahasa, memori lalu proses, respon non verbal, berpikir holistik, berpikir sintesis, dan
bersifat acak.

4. Simpulan

Simpulan dari penelitian ini sebagai berikut:

a. Siswa dominasi otak kiri dalam menyelesaikan soal berpikir kreatif matematis
menggunakan karakteristik dari fungsi belahan otak kiri yaitu: berpikir konvergen,
analisis, penilaian analitik, berurutan dan teratur, sedangkan penggunaan
karakteristik fungsi belahan otak kanan yaitu: memori baru proses dan sistem
membaca seluruh bahasa;

b. Siswa dominasi otak seimbang dalam menyelesaikan soal berpikir kreatif
matematis menggunakan karakteristik fungsi belahan otak kiri yaitu: melakukan
proses lalu memori, sistem membaca fenotik, respon verbal, berurutan dan
teratur, sedangkan penggunaan karakteristik belahan otak kanan yaitu: berpikir
holistik dan berpikir sintesis; dan

c. Siswa dominasi otak kanan dalam menyelesaikan soal berpikir kreatif matematis
menggunakan karakteristik dari fungsi belahan otak kanan yaitu: sistem membaca
seluruh bahasa, memori lalu proses, respon non verbal, berpikir holistik, berpikir
sintesis, dan bersifat acak.
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